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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literature dari jurnal, bahwa faktor kelembaban

tinggi, menyebabkan tingginya angka kuman udara dan keberadaan S. aureus

melebihi standar baku. Staphylococcus aureus ditemukan lebih banyak di

lingkungan pasar dan rumah sakit dari pada ruang industri.

B. Saran

1. Penelitian ini perlu pemahaman akan pentingnya faktor lingkungan yang

diakibatkan kuman di udara pada masyarakat sekitar untuk mencegah

terjadinya penyakit yang tidak diinginkan.

2. Kepada pendiri bangunan serta yang menggunakan fasilitas bangunan untuk

memperhatikan letak dan luas ruangan serta ventilasi udara yang cukup agar

tidak menimbulkan gejala penyakit dikemudian hari.

3. Perlu adanya kesadaran dari masing-masing pihak dalam menerapkan

kebiasaan dalam situasi seperti ini dengan menggunakan masker sesuai

dengan anjuran dari WHO untuk meminimalisir penyebaran kuman di udara.
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